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ABSTRACT 
This study aims to describe the school's strategy in creating a conducive environment, explain students' perceptions of the school environment, 

and identify challenges in the formation of attitudes and character at SMAN 2 Pandeglang. Using a qualitative method with a descriptive 

analysis approach, this study involved field observation, documentation, and in-depth interviews with informants consisting of the principal, 

teachers, and students. The results of the study indicate that SMAN 2 Pandeglang has implemented various strategies for strengthening culture 

through routine activities such as flag ceremonies, group exercise, Clean and Fun Wednesdays (RESIK), co-curricular activities, and Taqwa 

Fridays as a means of instilling the values of discipline, responsibility, and religiosity. Students' perceptions of the school environment show 

positive developments, with them gradually beginning to internalize character values through these habits, although behavioral inconsistencies are 

still found in the field. The main challenges faced include the heterogeneity of student character, limited understanding and role of parents, 

suboptimal maintenance of infrastructure, and the negative influence of social media that hinders students' focus and independent thinking. In 

conclusion, the synergy between structured school policies and the support of the physical and social environment is crucial for the success of holistic 

character formation in students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau bantuan dalam mengembangkan potensi fisik dan mental peserta didik, yang 

dilakukan oleh orang dewasa agar peserta didik dapat menjalani kehidupannya secara mandiri (Rahmat 

& Abdillah, 2019). Pendidikan mengajarkan hal-hal yang berguna bagi kehidupan individu, baik dalam 

aspek fisik, pikiran, maupun kepekaan hati nuraninya. Pendidikan dapat berlangsung secara formal 

maupun informal dengan baik. Selain itu, pendidikan juga mengandung nilai-nilai agama, budaya 

masyarakat, serta visi dan misi dari lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang penting setelah keluarga, sehingga memiliki 

peran besar dalam pembentukan sikap dan karakter anak atau peserta didik. Pengetahuan dan nilai-

nilai yang diperoleh dari keluarga kemudian dilanjutkan dan diperkuat melalui lingkungan sekolah, 

sehingga sekolah sering disebut sebagai lingkungan kedua setelah keluarga. Lingkungan sekolah 

menjadi faktor utama dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik. Faktor-faktor lingkungan 

sekolah yang berpengaruh meliputi budaya sekolah yang menumbuhkan nilai-nilai positif seperti 

kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin, yang sangat berperan dalam karakter peserta didik. 

Berdasarkan pra penelitian di SMAN 2 Pandeglang, di lingkungan sekolah kasus pelanggaran paling 
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banyak terhadap  tata tertib yaitu seperti keterlambatan, penggunaan make up, pemakaian atribut yang 

tidak sesuai seperti kaos kaki berwarna atau pendek, serta model rambut yang tidak sesuai. Mesikpun 

telah dilakukan sejak awal peserta didik masuk sekolah setiap peserta didik diwajibkan menandatangani 

surat pernyataan perjanjian tata tertib, tetapi kasus pelanggaran masih sangat banyak. 

Beberapa kasus seperti merokok dan bolos sering terjadi terutama pada saat sekolah 

mengadakan kegiatan yang kurang mendapat pengawasan ketat dari pihak sekolah, misalnya saat 

event-event tertentu atau setelah ujian akhir semester (UAS). Jika ditemukan peserta didik yang 

merokok di lingkungan sekolah, penanganan yang dilakukan adalah pemanggilan orang tua, dan 

apabila terjadi pengulangan maka peserta didik akan mendapatkan skorsing selama tiga hari dengan 

catatan penugasan dari rumah. Sementara tindakan kekerasan atau bullying di lingkungan sekolah 

relatif sedikit. Sekolah juga menghadapi beberapa hambatan dalam membentuk karakter peserta didik, 

antara lain perbedaan karakter peserta didik yang cukup beragam. Penggunaan pendekatan kekerasan 

justru menimbulkan sikap lebih keras dari peserta didik, sementara pendekatan yang terlalu lembut 

menyebabkan peserta didik menjadi semena-mena terhadap guru. Hambatan lain yang muncul adalah 

pengaruh media sosial, yang menjadi sarana munculnya bahasa baru dan tempat saling mengejek atau 

menyindir antar peserta didik.  

Sebagai upaya membentuk sikap dan karakter positif peserta didik, sekolah menyelenggarakan 

berbagai kegiatan rutin, di antaranya upacara bendera setiap hari Senin, senam bersama pada hari 

Selasa, kegiatan kebersihan yang dinamakan RESIK (Rabu Bersih Asik) pada hari Rabu, kegiatan 

literasi dan numerasi sebelum pembelajaran pada hari Kamis, serta kegiatan Jumat Taqwa pada hari 

Jumat, aktivitas ini bertujuan mempererat kebersamaan dan membangun karakter positif peserta didik. 

Selain itu untuk memperkuat penanaman nilai-nilai spiritual dan moral, peserta didik yang terlibat 

dalam berbagai organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler diarahkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

Kajian Bulanan Gabungan Ekstrakurikuler, yang diselenggarakan sebagai bagian dari pembinaan 

karakter di sekolah dengan mengundang sekolah lain untuk berpartisipasi. Inisiatif ini digagas oleh 

Wakil Kepala Sekolah dalam bidang Kesiswaan, Bapak Yudi Ahyudin, sebagai upaya inovatif untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan organisasi peserta didik. Kegiatan ini menjadi 

bagian dari upaya SMAN 2 Pandeglang dalam menciptakan lingkungan sekolah yang tidak hanya 

berfokus pada akademik dan keterampilan, tetapi juga pada pembentukan karakter luhur yang menjadi 

bekal penting dalam kehdiupan bermasyarakat dan berbangsa. SMAN 2 Pandeglang merupakan 

sekolah yang berkualitas dengan akreditasi A dan didukung fasilitas lengkap serta prestasi akademik 

dan non-akademik yang membanggakan namun, dalam hal pembentukan karakter dan sikap peserta 

didiknya, sekolah terus berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang positif bagi peserta didik, 

meskipun tantangan dalam membentuk karakter yang kuat masih menjadi fokus utama agar peserta 

didik tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

kejujuran yang kokoh. Oleh karena itu,  penting untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap 

lingkungan sekolah dalam pembentukan sikap dan karakter di SMAN 2 Pandeglag. 

Masalah pembentukan karakter di sekolah tidak hanya terjadi di SMAN 2 Pandeglang, tetapi 

juga menjadi isu krusial di tingkat nasional yang ditandai dengan krisis karakter di kalangan peserta 

didik. Data menunjukkan mendesaknya masalah ini yaitu menurut data pengaduan Komisi 

Perlindungan Anak (KPAI) pada tahun 2024 kasus kekerasan anak mencapai 141 kasus, dari seluruh 

aduan tersebut 35% diantaranya terjadi di lingkungan sekolah dan satuan pendidikan yang menjadi 

perhatian adalah kekerasan fisik, psikis, dan seksual, perundungan, serta pelanggaran hak-hak anak 

akibat kebijakan sekolah atau kurangnya fasilitas pendidikan. KPAI  menyoroti bahwa kegiatan belajar 

mengajar akan mencapai output mutu dan kualitas unggul, jika didukung lingkungan yang aman, 

nyaman, ramah, serta menyenangkan. Sedangkan berdasarkan data dari Jaringan Pemantauan 

Pendidikan Indonesia (JPPI) dari hasil pemantauan kekerasan di indonesia sepanjang tahun 2024, 

kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah mencapai 58% dengan 5,4% atau 32 kasus terjadi di 

Provinsi Banten. Fenomena ini mengindikasikan bahwa upaya pembentukan karakter belum 

sepenuhnya berhasil mengatasi tentangan modern seperti pengaruh media sosial, perubahan gaya 

hidup, dan keragaman latar belakang peserta didik yang sangat heterogen. 
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Lingkungan sekolah merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian peserta didik. 

Budaya sekolah yang menanamkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik.Kepemimpinan yang memberikan 

teladan dan infrastruktur yang memadai mendukung terciptanya suasana kondusif untuk 

pengembangan karakter peserta didik secara berkelanjutan (Ardiyanti dkk, 2024). 

Persepsi ini penting untuk mencerminkan efektivitas seluruh upaya dan kebijakan sekolah. Jika 

peserta didik melihat lingkungan sekolah sebagai tempat yang kaku, tidak ramah, atau tidak relevan, 

maka program pembentukan sikap dan karakter lainnya akan sulit berhasil. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam persepsi peserta didik terkait komponen lingkungan sekolah seperti 

hubungan dengan guru, tata tertib, budaya, dan sarana serta menganalisis dampaknya terhadap 

pembentukan sikap dan karakter peserta didik di SMAN 2 Pandeglang. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan konkret bagi sekolah untuk menyelaraskan kebijakan dan 

programnya agar benar-benar selaras dengan pandangan dan kebutuhan psikologis peserta didik, 

sehingga pembentukan karakter dapat berjalan secara optimal. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam persepsi peserta didik mengenai peran lingkungan sekolah 

dalam pembentukan sikap dan karakter. Metode kualitatif fokus pada kajian fenomena sosial, budaya, 

kepercayaan, persepsi, sikap, serta pemikiran individu atau kelompok. Penelitian kualitatif dilakukan 

dalam keadaan obyek yang alami, di mana peneliti menjadi instrumen utama, pengumpulan data 

dilakukan melalui triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasilnya lebih mengutamakan 

pemahaman makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2020). 

Metode penelitian kualitatif yang menggunakan observasi dan wawancara merupakan 

pendekatan yang efektif untuk menggali informasi mendalam tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam pengumpulan 

data. Observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku, interaksi, dan konteks sosial subjek 

penelitian secara langsung. Peneliti mencatat berbagai gejala yang ditemui, seperti tempat, pelaku, 

kegiatan, dan perasaan yang muncul selama proses observasi. Observasi dapat bersifat partisipatif, di 

mana peneliti terlibat dalam kegiatan yang diamati, atau non-partisipatif, dimana peneliti hanya 

mengamati tanpa lerlibat langsung. Hal ini merupakan cara yang tepat dalam pengambilan data dan 

mengkaji lebih dalam mengenai “Persepsi Peserta Didik Tentang Lingkungan Sekolah Dalam 

Pembentukan Sikap dan Karakter Di SMAN 2 Pandeglang.” 

 

ISI DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti, maka berikut ini akan menyajikan 

pembahasan hasil penelitian telah diperoleh melalui hasil temuan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan. Hasil temuan diantaranya: 1) Strategi sekolah dalam menciptakan 

lingkungan yang baik dan nyaman untuk menumbuhkan sikap dan karakter peserta didik diantaranya 

(pembiasaan atau kegiatan upacara bendera, kegiatan senam bersama, kegiatan Rabu Bersih Asik, 

kegiatan kokurikuler, kegiatan jumat taqwa, kegiatan kajian gabungan ekstrakurikuler, pembiasaan 5S, 

kegiatan pelatihan pembelajaran guru; 2) Pemahaman peserta didik tentang lingkungan sekolah yang 

baik dan nyaman dalam pembentukan karakter diantaranya (pemahaman peserta didik terhadap 

pembentukan karakter melalui kegiatan upacara bendera, pemahaman peserta didik terhadap 

pembentukan karakter melalui kegiatan senam bersama, pemahaman peserta didik terhadap 

pembentukan karakter melalui kegiatan Rabu Bersih Asik, pemahaman peserta didik terhadap 

pembentukan karakter melalui kegiatan kokurikuler, pemahaman peserta didik terhadap pembentukan 

karakter melalui kegiatan jumat taqwa, pemahaman peserta didik terhadap pembentukan karakter 

melalui budaya 5S; 3) Tantangan yang dihadapi sekolah dalam membentuk sikap dan karakter peserta 

didik. 
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1. Strategi sekolah dalam menciptakan lingkungan yang baik dan nyaman untuk 
menumbuhkan sikap dan karakter peserta didik 

Pada pembahasan masalah yang pertama, peneliti melakukan penelitian mengenai pelaksanaan strategi 

sekolah dalam menciptakan lingkungan yang baik dan nyaman di SMA Negeri 2 Pandeglang.  

Strategi sekolah adalah proses perencanaan dan manajemen pendidikan yang berkelanjutan yang 

bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi generasi yang bertanggung jawab, upaya ini selalu 

dilaksanakann dengan memperhatikan dan memasukkan keragaman sosial dan budaya yang menjadi 

bagian dari lingkungan sekolah (Agus M, 2024). Strategi sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang terdapat 

beberapa strategi yang dijalankan diantaranya pembiasaan atau kegiatan upacara bendera, kegiatan 

senam bersama, kegiatan Rabu Bersih Asik, kegiatan kokurikuler, kegiatan jumat taqwa, kegiatan 

kajian gabungan ekstrakurikuler, budaya 5S, kegiatan pelatihan pembelajaran guru, sarana dan 

prasarana. Penelitian ini dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari 

kegiatan atau pembiasaan tersebut adalah sebagai upaya pembentukan sikap dan karakter kepada 

peserta didik di lingkungan sekolah. 
a. Kegiatan upacara bendera 

Upacara bendera di sekolah sebagaimana diatur dalam Pasal 3 Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2018, memiliki enam tujuan pokok yaitu menguatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, melatih sikap tertib dan disiplin, meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan, membangun kekompakan dan kerja sama, menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, serta memperdalam semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Upacara bendera 
merupakan salah satu kegiatan wajib di sekolah yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, 
dirancang untuk dilaksanakan dengan penuh khidmat agar menciptakan suasana yang teratur dan 
disiplin. Kegiatan ini tidak hanya sekadar ritual mingguan, melainkan alat efektif untuk 
membentuk tradisi positif serta budi pekerti yang luhur pada peserta didik. Melalui pembagian 
tugas secara bergantian, siswa dilatih menjadi petugas upacara, di mana mereka belajar disiplin 
dalam mematuhi setiap perintah dengan tepat. Dari pengalaman ini, peserta didik secara bertahap 
mengembangkan keberanian untuk tampil di depan umum serta rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap tugas yang dipercayakan kepada mereka (Rahmani dkk., 2021). Partisipasi yang serius 
dan penuh penghayatan dalam upacara bendera mampu menumbuhkan rasa hormat mendalam 
terhadap berbagai simbol negara, seperti bendera Merah Putih, Pancasila, dan UUD 1945. Hal ini 
sekaligus membentuk karakter bangsa yang disiplin serta memperkuat kecintaan terhadap tanah 
air. Tujuan utama kegiatan tersebut adalah membangun perilaku disiplin dan semangat kebangsaan 
secara dini, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut secara teoritis, tetapi juga 
menginternalisasikannya melalui pengalaman langsung (Annisa dalam Jingga dkk., 2025).  

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dalam penelitian, pelaksanaan upacara bendera di 

sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang dilakukan secara konsisten dan khidmat setiap hari Senin pukul 

07.00 hingga 07.40 WIB. Kegiatan ini berlangsung di lapangan sekolah dan diikuti secara penuh 

oleh kepala sekolah, guru, staf, serta seluruh peserta didik, menciptakan rasa kebersamaan yang 

kuat. Struktur upacara mencakup rangkaian elemen standar yaitu pengibaran bendera pusaka, 

pembacaan teks Pancasila dan UUD 1945, penyanyian lagu kebangsaan Indonesia Raya, 

pengheningan cipta untuk mengenang jasa pahlawan, serta amanat dari pembina upacara. Amanat 

ini biasanya berisi pesan-pesan mendalam tentang kedisiplinan, upaya pencegahan kenakalan 

remaja, dan penguatan karakter bangsa, yang disesuaikan dengan isu aktual di sekolah. 

Secara keseluruhan, upacara bendera bertujuan menumbuhkan rasa nasionalisme, disiplin, 

kepatuhan terhadap tata tertib, serta kebiasaan menghormati simbol-simbol negara. Melalui 

kegiatan ini, sekolah secara aktif menanamkan nilai-nilai inti seperti disiplin (melalui kedatangan 

tepat waktu dan latihan baris-berbaris), tanggung jawab (saat menjalankan tugas sebagai petugas 

upacara), cinta tanah air (dengan penghayatan simbol nasional), dan sikap hormat. Tak hanya itu, 

upacara bendera juga berfungsi sebagai wadah melatih kepemimpinan siswa misalnya saat menjadi 

komandan barisan atau pembaca teks serta meningkatkan rasa percaya diri melalui penampilan di 

depan ratusan peserta.  
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b. Kegiatan senam bersama 
Kegiatan senam pagi yang dilaksanakan secara rutin memberikan kontribusi besar dalam 

meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa, karena menyediakan waktu istirahat aktif bagi tubuh 
serta pikiran dari rutinitas belajar yang intens. Bentuk istirahat ini efektif mengurangi kelelahan 
fisik dan mental, sekaligus mempersiapkan siswa agar lebih segar, siap, dan optimal dalam 
mengikuti pelajaran selanjutnya. Di samping manfaat kognitif tersebut, senam pagi juga 
memainkan peran krusial dalam membentuk kebiasaan hidup sehat sejak usia dini. Gerakan-
gerakan sederhana tapi terstruktur mengajarkan siswa pentingnya menjaga kebugaran tubuh 
sebagai elemen integral dari gaya hidup seimbang, yang pada akhirnya mendukung kesehatan 
jangka panjang (Joen dkk., 2025). 

Senam pagi memiliki pengaruh mendalam terhadap pola pikir dan perkembangan karakter 

anak. Selain meningkatkan kesehatan fisik melalui aktivitas aerobik ringan, kegiatan ini menjadi 

sarana pembinaan mental dan sosial yang efektif. Peserta didik belajar disiplin melalui kepatuhan 

jadwal tetap, kerja sama saat mengikuti instruksi kelompok, serta tanggung jawab dalam 

berkontribusi pada kegiatan bersama. Pendekatan ini mencerminkan esensi pendidikan karakter 

nasional di Indonesia, yang tidak hanya mempersiapkan anak untuk sukses akademik di masa 

depan, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan menghadapi tantangan kehidupan 

sehari-hari sejak dini (Abd Rahman & Munandar dalam Ovraliya dkk., 2025). 

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dalam penelitian di sekolah SMA Negeri 2 

Pandeglang, kegiatan senam bersama dilakukan secara rutin setiap hari Selasa pagi pukul 07.00 - 

07.40 WIB, sebagai pembiasaan konsisten bagi peserta didik sebelum memasuki sesi pembelajaran 

di kelas. Kegiatan ini dipandu oleh guru olahraga, didukung guru lain, serta perwakilan dari setiap 

kelas, menciptakan suasana partisipatif di mana seluruh warga sekolah mengikuti gerakan senam 

secara serempak. Strategi ini secara khusus menanamkan nilai disiplin, kebersamaan, dan 

kesehatan fisik melalui integrasi Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat seperti bangun pagi, 

olahraga rutin, dan makan sehat yang selaras dengan budaya sekolah. Manfaat tambahannya 

meliputi peningkatan semangat belajar (melalui endorfin dari aktivitas fisik), optimalisasi 

kebugaran jasmani (mengurangi risiko obesitas remaja), serta penguatan rasa kekompakan antar 

peserta didik, guru, dan staf.  

Sistem rotasi pemandu yang bergantian setiap minggu menjadi hal yang membantu peserta 

didik setiap kelas secara bergiliran maju memimpin di depan seluruh warga sekolah. Hal ini 

membangun rasa tanggung jawab (peserta didik merasa dipercaya memimpin), percaya diri 

(melalui penampilan publik), dan keterlibatan merata di seluruh tingkatan kelas. Di SMA Negeri 2 

Pandeglang, observasi peneliti menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kehadiran peserta didik tepat waktu, tapi juga memperkuat lingkungan sekolah yang mendukung 

pendidikan karakter 
c. Kegiatan RESIK (Rabu Bersih Asik) 

Kebersihan merupakan fondasi utama bagi kenyamanan dan kesehatan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Saat lingkungan sekitar kita bersih dan terjaga dengan baik, kita dapat menjalankan 
rutinitas harian tanpa terganggu oleh ketidaknyamanan atau risiko kesehatan. Hal ini berlaku pula 
di lingkungan sekolah, di mana kebersihan yang optimal membuat peserta didik dan guru merasa 
betah serta fokus selama kegiatan belajar-mengajar. Tanpa kebersihan yang terjaga, sekolah 
berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya penyakit, seperti infeksi saluran pernapasan atau 
gangguan pencernaan akibat sampah dan debu yang menumpuk (Chan dkk dalam Aryanti W, 
2020) 

Rabu Bersih adalah sebagai bentuk pembiasaan positif secara rutin. Kegiatan ini dirancang 

khusus untuk membangun karakter peserta didik melalui partisipasi aktif dalam perawatan 

lingkungan. Beberapa aktivitas utama meliputi pengkondisian area sekolah, membersihkan toilet 

(WC), unit kesehatan sekolah (UKS), mushola, serta merawat tanaman di sekitar lingkungan 

sekolah. Meskipun program ini tidak serta-merta langsung membentuk kesadaran penuh pada 

peserta didik, keberhasilannya sangat bergantung pada dukungan penuh dari seluruh warga 
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sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, staf karyawan, dan petugas kebersihan (Prasetyo & 

Wahyu, 2023).   

Berdasarkan hasil temuan observasi yang peneliti lakukan di sekolah SMA Negeri 2 

Pandeglang, kegiatan ini secara rutin dan konsisten dilaksanakan pada setiap hari rabu pukul 07.00 

– 07.40 atau tepat sebelum dimulainya proses pembelajaran formal dimulai, kegiatan Rabu Bersih 

Asik ini diwajibkan untuk seluruh peserta didik berpartipasi aktif dalam membersihkan dan 

merapikan ruang kelas dan lingkungan sekitarnya. Hal ini mencakup berbagai tugas seperti 

menyapu dan menata ulang ruang kelas, mengumpulkan dan membuang sampah, mencabut 

tanaman liar di halaman kelas, merapikan tanaman hias, serta kegiatan pemeliharaan lain di 

lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut didampingi oleh masing-masing wali kelas yang memiliki 

peran untuk mengarahkan, memotivasi dan menghimbau peserta didik agar seluruh anggota kelas 

terlibat secara menyeluruh dan bertanggung jawab. 

Selain peserta didik yang menjaga dan membersihkan lingkungan sekolah, guru dan staff 

sekolah juga ikut berperan dalam kegiatan ini. Sama halnya dengan peserta didik yang 

membersihkan ruang kelas, guru juga ikut membersihkan ruang guru, halaman atau taman yang 

ada di lingkungan sekolah, hal ini untuk memperkuat rasa kepemilikan bersama terhadap 

lingkungan sekolah, dan juga menjadi pembiasaan yang efektif bagi peserta didik dalam memahami 

nilai gotong-royong dan tanggung jawab dengan lingkungan sekitar. Selain itu, pembiasaan ini 

sebagai upaya sekolah dalam penanaman nilai karakter kepada peserta didik agar sesuai dengan 

visi sekolah dalam mewujudkan generasi muda yang sadar dengan lingkungan. 
d. Kegiatan kokurikuler 

Kegiatan kokurikuler mewakili komponen integral dari program sekolah yang sengaja 
dijadwalkan di luar jam pelajaran reguler, dengan tujuan utama untuk membantu siswa mendalami 
serta menghayati materi pembelajaran yang akan atau telah mereka temui dalam kegiatan 
intrakurikuler, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan bermakna 
(Abduloh dkk., 2020). Kokurikuler ini sebagai prakarsa pendidikan yang inovatif, kokurikuler 
difokuskan pada upaya memperkaya pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang diperoleh dari 
kelas inti maupun program pendukung, sambil menumbuhkan apresiasi mendalam terhadap nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya (Huda M, 2024). Menurut panduan resmi dari 
Kemendikdasmen, kegiatan ini pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran lanjutan yang 
dirancang untuk memperkuat, mendalami, serta mengkaya konten intrakurikuler, khususnya 
dalam mengembangkan kompetensi peserta didik secara menyeluruh dengan penekanan kuat pada 
penguatan karakter, seperti disiplin, gotong royong, dan tanggung jawab sosial yang selaras dengan 
visi Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh oleh peneliti mengenai pelaksanaan kokurikuler di 

sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang, kokurikuler ini telah dilaksanakan secara rutin sepanjang satu 

semester ganjil. Sebelumnya kegiatan yang serupa yaitu Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), yang saat ini telah berganti menjadi kegiatan kokurikuler. Hal ini agar lebih 

difokuskan pada kebutuhan spesifik setiap kelas, dengan penyesuaian materi yang lebih relevan 

terhadap konteks pembelajaran masing-masing. Dalam rancangan kegiatan ini sekolah 

membentuk tim pengelola untuk menjadi penanggung jawab dan memastikan koordinasi yang 

efektif dan berkelanjutan. Kokurikuler ini diterapkan di jenjang kelas X dan XI sebagai bentuk 

upaya penanaman nilai karakter, untuk kelas X kokurikuler ini berlangsung selama satu hari penuh 

yaitu pada hari kamis pukul 7.40 - 15.30 atau hingga KBM selesai, sedangkan untuk kelas XI hanya 

pada awal jam pelajaran pertama dimulai yaitu pukul 7.00 sampai 7.40 atau hanya satu jam 

pelajaran.  

Materi kokurikuler yang dirancang bervariasi setiap minggunya, yaitu mencakup topic literasi 

untuk pengayaan bahasa dan pemahaman teks, dan numerasi guna mempertajam kemampuan 

berhitung dan logika matematis, serta dengan proyek tematik yang terkait langsung dengan materi 

pelajaran inti yang sedang dibahas di kelas. Di setiap kelas juga telah di sediakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) atau modul pembelajaran mandiri yang telah disusun secara spesifik dalam 

satu minggu, sehingga peserta didik dapat mengerjakan dengan terstruktur, dalam proses 
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kokurikuler ini guru berperan sebagai fasilitator dalam membimbing, memberikan bantuan 

individual untuk memecahkan masalah dan menjawab ketidakpahaman. Melalui rutinitas ini dapat 

membiasakan peserta didik menjadi lebih teratur, disiplin, dan produktif sehingga secara bertahap 

membentuk karakter yang lebih baik dan mandiri. 
e. Kegiatan jumat taqwa 

Kegiatan Jumat Taqwa hadir sebagai program dari dinas pendidikan yang secara khusus 
dirancang untuk diterapkan di berbagai sekolah, dengan tujuan pokok membiasakan peserta didik 
menjalankan ibadah secara rutin dalam keseharian mereka, sekaligus memberikan dampak positif 
yang berkepanjangan bagi perkembangan spiritual dan moral siswa yang aktif berpartisipasi di 
dalamnya. Program ini tidak hanya bertindak sebagai pengingat agama, tetapi juga sebagai sarana 
transformasi pribadi, di mana siswa diajak merasakan manfaat langsung dari ibadah seperti 
peningkatan ketenangan batin, fokus belajar yang lebih baik, dan hubungan interpersonal yang 
lebih harmonis di lingkungan sekolah. Pelaksanaannya biasanya dimulai dengan shalat Dhuha 
secara berjamaah yang dipimpin oleh guru sebagai imam, diikuti oleh pembacaan Al-Quran 
bersama-sama oleh seluruh siswa yang hadir, menciptakan suasana khusyuk yang membangun 
keakraban antar warga sekolah. Melalui rutinitas ini, peserta didik secara bertahap dibentuk 
menjadi pribadi yang agamis dan tetap dekat dengan ajaran agama, bahkan di tengah lingkungan 
sekolah umum yang beragam suku, budaya, dan keyakinan (Raihan M, 2024). 

Jumat Taqwa berfungsi untuk secara signifikan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik melalui serangkaian kegiatan rohani yang saling melengkapi, mulai dari membaca Al-

Quran dengan tartil untuk memperdalam pemahaman makna ayat-ayat suci, mengirimkan 

sholawat kepada Nabi Muhammad SAW guna menumbuhkan kecintaan rasul, hingga 

mendengarkan tausiyah atau ceramah agama singkat yang relevan dengan tantangan remaja seperti 

mengatasi stres ujian atau menjaga integritas di media sosial. Semua elemen ini bertujuan 

membentuk karakter peserta didik yang lebih religius secara menyeluruh, di mana kebiasaan 

beribadah tidak lagi terasa sebagai beban melainkan sumber kekuatan, sehingga tercermin dalam 

perilaku baik sehari-hari seperti lebih sopan kepada guru, gotong royong membersihkan kelas, 

atau menghindari bullying antar teman (Regina & Rahmayani, 2023). 

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan mengenai pelaksanaan kegiatan jumat taqwa 

di SMA Negeri 2 Pandeglang, kegiatan ini merupakan program rutin keagamaan yang dilaksanakan 

secara menyeluruh oleh peserta didik, guru, serta staff sekolah di SMA Negeri 2 Pandeglang 

dengan mayoritas seluruh warga sekolahnya adalah beragama islam. Kegiatan ini dilakukan secara 

rutin pada setiap hari jumat dimulai pukul 07.00 hingga 07.40, sebelum dimulai peserta didik akan 

diarahkan terlebih dahulu berkumpul rapi di lapangan sekolah bersama dengan warga sekolah 

lainnya. Rangkaian kegiatan jumat taqwa ini dimulai dengan bersholawat nabi, membaca ayat-ayat 

suci Al-Quran, serta tausiyah/ceramah. 

Peran atau pembagian tugas setiap minggunya yaitu bergiliran setiap masing-masing kelas yang 

ditugaskan untuk memandu dan memimpin jalannya kegiatan, serta dengan bantuan dari anggota 

Rohis (Rohani Islam) yang bertugas. jadwal pembagian tugas ini dirancang secara adil untuk 

memberikan kesempatan merata kepada seluruh peserta didik dari berbagai kelas. Dengan begitu 

dapat melatih kemampuan kepemimpinan, dan membiasakan peserta didik untuk lebih disiplin, 

tanggung jawab, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam berbiacara di depan umum. Kegiatan 

ini tidak hanya pada pengajian semata tetapi juga mencakup serangkaian aktivitas yang terintegrasi 

dengan baik untuk membentuk sikap dan karakter peserta didik yang mandiri, religius, serta 

percaya diri serta memperkuat pemahaman akan ajaran islam yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

f. Pelatihan pembelajaran guru 
Pelatihan kompetensi guru memegang peranan penting di era pendidikan kontemporer yang 

penuh dinamika, termasuk kemajuan pesat teknologi digital, perubahan berulang kurikulum 
nasional seperti Kurikulum Merdeka, serta kebutuhan belajar peserta didik yang semakin beragam 
akibat faktor sosial-ekonomi dan perkembangan individu. Melalui pelatihan ini, guru tidak hanya 
memperbarui pengetahuan pedagogis dan konten mata pelajaran, tetapi juga membangun 
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kepercayaan diri yang lebih tinggi, sehingga mereka menjadi lebih proaktif dalam merancang 
metode pengajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek atau pemanfaatan AI untuk 
personalisasi instruksi (Fitriawati, 2024).  

Pelatihan guru pada dasarnya merupakan proses pembiasaan sistematis bagi pendidik untuk 

mengadopsi dan mempraktikkan metode pembelajaran baru yang berbeda dari pendekatan 

konvensional sebelumnya, seperti beralih dari ceramah monoton ke model flipped classroom atau 

pembelajaran kolaboratif (Audah dalam Nunti, 2023). Peningkatan kompetensi pendidik menjadi 

elemen tak terpisahkan dari manajemen sumber daya manusia di madrasah maupun sekolah 

negeri, karena guru merupakan garda terdepan yang langsung membentuk proses pembelajaran. 

Kompetensi mereka meliputi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial menentukan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan (Mahanis dkk., 2025). 

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti mengenai pelaksanaan pelatihan 

pembelajaran guru di sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang, sekolah secara rutin menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan pembelajaran khusus bagi guru setiap akhir bulan atau dalam waktu satu bulan 

sekali. Kegiatan ini dirancang guna memperluas serta memperdalam wawasan professional guru-

guru melalui tema yang bervariasi setiap bulannya sesuai dengan kebutuhan pendidikan terkini, di 

mana yang menjadi pemateri utama yaitu dari guru-guru yang telah mengikuti pelatihan, 

workshop, atau seminar eksternal dari lembaga-lembaga di luar sekolah. Dengan begitu, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang mereka dapatkan dari kegiatan tersebut dapat 

disampaikan kembali melalui sesi diskusi mendalam, serta berbagi ilmu dan praktik dan simulasi 

penerapan langsung kepada seluruh rekan guru lainnya yang ada di sekolah. Pelatihan ini sebagai 

upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru secara 

berkelanjutan dan upaya kolaboratif guru kepada rekan-rekan guru lainnya, serta melalui pelatihan 

tersebut juga dapat memperdalam wawasan guru melalui tema-tema yang relevan yang disesuaikan 

dengan perkembangan pendidikan saat ini. 
g. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan merujuk pada berbagai perangkat, fasilitas, dan bahan yang 
dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam proses 
pembelajaran sehari-hari. Sarana mencakup fasilitas pendidikan seperti bangunan sekolah, ruang 
kelas, meja-kursi, serta alat dan sumber belajar lainnya, baik yang bergerak (misalnya proyektor 
portabel) maupun tidak bergerak (seperti papan tulis permanen). Kegiatan pembelajaran 
memerlukan ketersediaan sarana ini sebagai penunjang utama untuk mencapai efisiensi dan 
efektivitas dalam meraih sasaran pendidikan, sehingga fasilitas tersebut harus dimanfaatkan secara 
optimal selama proses mengajar berlangsung (Elsa dkk., 2023). 

Sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat krusial untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar peserta didik. Dengan fasilitas yang memadai dan terawat, speserta didik dapat 

belajar secara lebih nyaman, interaktif, dan efektif, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemampuan mereka di berbagai bidang pengetahuan serta keterampilan (Suyono dkk., 2022). Hal 

ini sejalan dengan teori  yang dikemukakan Nella dkk. (2021), yang membagi lingkungan sekolah 

menjadi dua dimensi utama: lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik sekolah 

secara spesifik mencakup kondisi sekitar yang nyata, seperti pengaturan ruang kelas yang 

ergonomis (misalnya tata letak meja yang mendukung diskusi kelompok), area lapangan olahraga, 

laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas sanitasi. Sarana dan prasarana justru menjadi elemen inti 

dari lingkungan fisik ini, berupa benda nyata, bangunan, serta peralatan yang secara langsung 

menunjang proses belajar mengajar 

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan peneliti mengenai sarana dan prasarana di sekolah 

SMA Negeri 2 Pandeglang, berbagai sarana atau fasilitas penunjang dalam kegiatan proses belajar 

mengajar yaitu seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, fasilitas olahraga, lapangan 

sekolah, kantin, mushola, toilet, ruang UKS, ruang guru, ruang kesenian, ruang bimbingan 

konseling dan taman terbuka hijau, menjadi fasilitas pendukung yang dirancang secara strategis 

untuk memperkuat proses pembentukan sikap dan karakter di sekolah. Namun dalam hasil 

temuan yang didapatkan oleh peneliti terdapat juga kekurangan sarana dan prasarana yang ada di 
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SMA Negeri 2 Pandeglang, seperti keadaan lapangan sekolah yang belum memadai di mana 

lapangan tersebut memiliki peran yang penting sebagai pusat kegiatan utama yang mendukung 

berbagai aktivitas pendidikan, olaharaga, dan pengembangan karakter peserta didik, dengan 

demikian dalam strategi sekolah terus mengupayakan agar pengoptimalisasian sarana dan 

prasarana dapat terpenuhi dengan baik. Dalam hal ini juga salah satu bentuk upaya sekolah dalam 

penyediaan fasilitas yang optimal dengan memanfaatkan platform digitak modern bernama 

ATISISBADA (Aplikasi Teknologi Informasi Siklus Barang Daerah), sebagai alat untuk mengelola 

dan menginput data secara akurat mengenai barang-barang invetaris yang tersedia. Penggunaan 

aplikasi ini untuk memudahkan operasional dan tepat kondisi stok barang yang masih tersedia 

dalam jumlah yang memadai, serta mengindetifikasi kekurangan atau kebutuhan mendesak dan 

merencanakan pembelian barang baru secara proaktif dan terukur guna mendukung kelancaran 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil temuan tersebut sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 

Pandeglang cukup memadai sebagai fasilitas penunjang. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang secara keseluruhan mencerminkan komitmen yang 

kuat dalam membentuk karakter peserta didik melalui pendekatan pembiasaan yang terintegrasi 

dan berkelanjutan, di mana setiap kegiatan dirancang tidak hanya untuk memenuhi tuntutan 

regulasi nasional tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai luhur seperti disiplin, tanggung jawab, 

nasionalisme, gotong royong, kesehatan, religiusitas, dan profesionalisme secara holistik. Upacara 

bendera setiap Senin pagi menjadi fondasi utama dalam memperkuat semangat kebangsaan dan 

kepatuhan terhadap simbol negara melalui rangkaian ritual khidmat yang melibatkan seluruh warga 

sekolah, sehingga peserta didik tidak hanya belajar secara teoritis tetapi menginternalisasi sikap 

hormat dan kepemimpinan melalui pembagian tugas bergiliran. Kegiatan senam bersama setiap 

Selasa pagi melengkapi ini dengan menekankan kesehatan fisik dan mental, di mana rotasi 

pemandu dari berbagai kelas membangun kepercayaan diri serta rasa kebersamaan, sejalan dengan 

Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang mendukung kesiapan belajar optimal. 

Sementara itu, Rabu Bersih Asik setiap Rabu pagi menjadikan kebersihan sebagai pembiasaan 

gotong royong yang melibatkan peserta didik, guru, dan staf dalam merawat lingkungan sekolah, 

mulai dari ruang kelas hingga taman, sehingga menumbuhkan rasa kepemilikan dan kesadaran 

lingkungan yang menjadi pondasi kenyamanan belajar. 

Kegiatan kokurikuler pada Kamis untuk kelas X dan XI memperkaya pengalaman 

intrakurikuler melalui literasi, numerasi, dan proyek tematik dengan LKPD yang terstruktur, di 

mana guru berperan sebagai fasilitator untuk membentuk kemandirian dan produktivitas peserta 

didik, menggantikan program P5 sebelumnya agar lebih relevan dengan Kurikulum Merdeka. 

Kegiatan Jumat Taqwa setiap Jumat pagi, dengan sholawat, tadarus Al-Quran, dan tausiyah yang 

dipimpin bergilir oleh kelas serta Rohis, memperkuat dimensi spiritual di tengah keberagaman 

sekolah, menghasilkan peserta didik yang lebih religius, disiplin, dan percaya diri dalam berbicara 

publik. Pelatihan pembelajaran guru setiap akhir bulan, yang dipimpin oleh rekan guru 

berpengalaman dari pelatihan eksternal, memastikan peningkatan kompetensi pedagogik dan 

profesional secara kolaboratif, sehingga guru mampu menerapkan inovasi seperti pembelajaran 

berbasis proyek yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Akhirnya, sarana dan 

prasarana seperti ruang kelas, laboratorium, lapangan, mushola, hingga taman hijau secara umum 

memadai sebagai penunjang, meskipun tantangan seperti kondisi lapangan yang belum optimal 

diatasi melalui optimalisasi via aplikasi ATISISBADA untuk pengelolaan inventaris yang akurat 

dan proaktif. Secara keseluruhan, pendekatan multifaset ini tidak hanya mencegah kenakalan 

remaja tetapi juga membentuk profil pelajar Pancasila yang mandiri, gotong royong, dan berakhlak 

mulia, dengan dukungan penuh dari kepala sekolah, guru, dan staf yang menciptakan ekosistem 

pendidikan karakter yang harmonis dan berkelanjutan di SMA Negeri 2 Pandeglang. 

2. Pemahaman peserta didik tentang lingkungan sekolah yang baik dan nyaman dalam 
pembentukan karakter 

Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan dan pengarahan untuk 

memperoleh pengetahuan serta mengalami perkembangan fisik, pembentukan kepribadian, watak, 
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sikap, atau karakter. Mereka juga dalam proses kedewasaan  dan mampu melaksanakan tugas 

kemanusiaan, baik dalam lingkungan pendidikan formal maupun non formal (Sasmita dkk, 2023). 

Dalam hal tersebut peserta didik adalah individu yang memerlukan arahan, bimbingan dan 

pemahaman mengenai lingkungan sekolah yang baik dan nyaman dalam pembentukan karakter 

mereka, lingkungan yang baik akan membawa mereka kepada karakter positif, displin, mandiri, 

tanggung jawab, peduli dan religius. Sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan membuat mereka 

tidak mempunyai karakter yang positif dan berkarakter baik. Dengan adanya pembiasaan atau 

kegiatan-kegiatan yang diterapkan oleh sekolah diharapkan akan menjadi sebuah pemahaman baik 

bagi peserta didik SMA Negeri 2 Pandeglang yang berkarakter. Dalam penelitian ini terdapat enam 

pemahaman peserta didik mengenai lingkungan sekolah yang baik dan nyaman dalam pembentukan 

karakter. Adapun pemahaman peserta didik tentang lingkungan sekolah yang baik dan nyaman  

melalui adanya pembiasaan atau kegiatan sekolah seperti; 1) pemahaman peserta didik terhadap 

pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan upacara bendera; 2) pemahaman peserta didik 

terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan senam bersama; 3) pemahaman peserta 

didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan Rabu Bersih Asik; 4) pemahaman 

peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan kokurikuler; 5) pemahaman 

peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan jumat taqwa; 6) pemahaman 

peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui budaya 5S. 
1) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui 

kegiatan upacara bendera 
Upacara bendera merupakan salah satu kegiatan wajib di sekolah yang diatur dalam 

peraturan perundang-undangan, dirancang untuk dilaksanakan dengan penuh khidmat agar 
menciptakan suasana yang teratur dan disiplin. Kegiatan ini tidak hanya sekadar ritual 
mingguan, melainkan alat efektif untuk membentuk tradisi positif serta budi pekerti yang luhur 
pada peserta didik. Melalui pembagian tugas secara bergantian, siswa dilatih menjadi petugas 
upacara, di mana mereka belajar disiplin dalam mematuhi setiap perintah dengan tepat. Dari 
pengalaman ini, peserta didik secara bertahap mengembangkan keberanian untuk tampil di 
depan umum serta rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang dipercayakan kepada 
mereka (Rahmani dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan upacara bendera di SMA Negeri 2 

Pandeglang, seluruh peserta didik secara rutin mengikuti kegiatan upacara bendera yang 

dilaksanakan setiap hari senin pada pukul 07.00 – 07.40. Dalam temuan tersebut pemahaman 

peserta didik terhadap peran upacara bendera sebagai sarana strategis dalam pembentukan 

karakter masih berkembang secara bertahap, di mana peserta didik telah menyadari bahwa 

setiap elemen dalam kegiatan upacara membawa nilai yang mendalam yang dapat dihayati dan 

diterapkan secara pribadi. Peserta didik mulai memahami esensi upacara bendera sebagai 

proses pembentukan karakter ketika menyadari makna simbolis dari setiap rangkaian 

kegiatannya, misalnya saat menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yang tidak hanya 

melatih vokal dan irama, tetapi juga membangkitkan semangat patriotisme serta rasa bangga 

sebagai bagian dari generasi penerus bangsa. Begitu pula saat pembacaan Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 untuk memperkuat rasa nasionalisme, serta menanamkan komitmen 

untuk menjaga persatuan di tengah keberagaman budaya Indonesia. Pemahaman peserta didik 

ini semakin terasah ketika upacara diakhiri dengan sambutan pembina yang sering kali 

mengaitkan elemen-elemen tersebut dengan nilai-nilai seperti keimanan, ketakwaan, dan 

kebersamaan gotong royong, sehingga peserta didik diajak merefleksikan bagaimana rutinitas 

mingguan ini membentuk fondasi moral mereka sehari-hari.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik ini semakin diperkuat 

ketika peserta didik diberi kesempatan bertugas secara langsung sebagai bagian dari tim 

upacara, seperti pemimpin upacara yang harus memandu seluruh peserta dengan suara tegas 

dan gestur percaya diri, pengibar bendera yang bertanggung jawab atas kelancaran pengibaran 
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Sang Merah Putih, atau petugas pengawas barisan. Pengalaman ini tidak hanya menumbuhkan 

rasa percaya diri peserta didik di hadapan rekan-rekan dan guru, tetapi juga melatih jiwa 

kepemimpinan alami melalui tekanan situasional, di mana mereka belajar mengelola emosi, 

mengantisipasi kesalahan, dan berkolaborasi dengan tim petugas lainnya. Secara keseluruhan 

meskipun terdapat catatan kurang kondusif dari hasil observasi, proses pemahaman bertahap 

ini menjadi pondasi kuat bagi pembentukan sikap disiplin, nasionalisme, dan tanggung jawab 

sosial pada peserta didik, di mana upacara bendera bukan sekadar formalitas, melainkan  

wadah untuk menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan. Dengan konsistensi pelaksanaan dan 

peningkatan kualitas pembinaan, pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan, sehingga 

kegiatan ini tidak hanya membentuk karakter individu tetapi juga mempererat ikatan komunal 

sekolah, selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam mencetak generasi muda yang 

berintegritas dan berkebhinekaan global. 
2) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui 

kegiatan senam bersama  
Senam pagi memiliki pengaruh mendalam terhadap pola pikir dan perkembangan 

karakter anak. Selain meningkatkan kesehatan fisik melalui aktivitas aerobik ringan, kegiatan 
ini menjadi sarana pembinaan mental dan sosial yang efektif. Peserta didik belajar disiplin 
melalui kepatuhan jadwal tetap, kerja sama saat mengikuti instruksi kelompok, serta tanggung 
jawab dalam berkontribusi pada kegiatan bersama. Pendekatan ini mencerminkan esensi 
pendidikan karakter nasional di Indonesia, yang tidak hanya mempersiapkan anak untuk 
sukses akademik di masa depan, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan 
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari sejak dini (Abd Rahman & Munandar dalam 
Ovraliya dkk., 2025).  

Berdasarkan temuan yang didapatkan oleh peneliti mengenai pemahaman peserta 

didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan senam bersama di SMA 

Negeri 2 Pandeglang, senam bersama ini dilaksanakan pada setiap hari selasa pukul 07.00 

hingga 07.00 hingga 07.40, kegiatan ini berupa seperti senam Sehat Anak Indonesia (SAIH) 

atau senam-senam yang lain, dan dilakukan secara rutin untuk meningkatkan kebugaran fisik 

dan juga sebagai bentuk penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui pasrtisipasi 

aktif. Kegiatan ini melibatkan seluruh elemen warga sekolah mulai dari guru, staff dan seluruh 

peserta didik di SMA Negeri 2 Pandeglang. Pemahaman peserta didik mengenai pembentukan 

sikap dan karakter melalui kegiatan senam bersama ini bersifat positif, yaitu peserta didik 

mengetahui manfaatnya dalam menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama, dan pembiasaan 

hidup sehat melalui kegiatan serentak rutinitas pagi. Berdasarkan temuan yang peneliti 

dapatkan juga peserta didik tidak hanya memahamai senam bersama ini mudah diikuti, tetapi 

juga merasa senang dengan adanya irama musik yang ceria sehingga membantu mendukung 

peningkatan kebugaram fisik dan menciptakan suasana positif untuk meredakan ketegangan 

emosional sebelum memulai proses pembelajaran di dalam kelas.  

Namun dalam hasil temuan yang peneliti dapatkan melalui wawancara dengan peserta 

didik juga mengungkapkan adanya tantangan dalam kegiatan ini, seperti rasa jenuh atau bosan 

yang muncul ketika pelaksanaan tidak berjalan dengan kondusif seperti kurangnya variasi 

gerakan, atau pengulangan rutinitan atau lagu yang monoton, sehinnga akhirnya memicu sikap 

malas atau tidak berpartisipasi penuh dalam gerakan-gerakan senam tersebut. Dengan 

demikian menunjukkan perlunya inovasi berkelanjutan dari pihak sekolah, seperti 

pengintegrasian gerakan yang lebih variatif dan edukatif, dan juga pembaharuan musik dalam 

irama senam, sehingga pemahaman positif peserta didik dapat ditingkatkan menjadi komitmen 

yang berkelanjutan dalam pembentukan sikap dan karakter. 
 

3) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui 
kegiatan Rabu Bersih Asik (RESIK) 

Rabu Bersih adalah sebagai bentuk pembiasaan positif secara rutin. Kegiatan ini 
dirancang khusus untuk membangun karakter peserta didik melalui partisipasi aktif dalam 
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perawatan lingkungan. Beberapa aktivitas utama meliputi pengkondisian area sekolah, 
membersihkan toilet (WC), unit kesehatan sekolah (UKS), mushola, serta merawat tanaman 
di sekitar lingkungan sekolah. Meskipun program ini tidak serta-merta langsung membentuk 
kesadaran penuh pada peserta didik, keberhasilannya sangat bergantung pada dukungan penuh 
dari seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, staf karyawan, dan petugas 
kebersihan (Kurniawan, 2023).   

Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan Rabu Bersih Asik di SMA Negeri 

2 Pandeglang, kegiatan ini dilaksanakan secara rutin pada setiap hari rabu pukul 07.00 sampai 

07.40, tepat sebelum dimulainya proses pembelajaran formal di dalam kelas. Kegiatan bersih-

bersih lingkungan ini adalah bagian dari program sekolah yang diadakan setiap minggu, 

bertujuan untuk membentuk sikap dan karakter peserta didik melalui  pendekatan pembiasaan 

yang konsisten, di mana penekanan ini berikan seperti gotong royong, kepedulian lingkungan, 

dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan bersama serta disiplin pribadi dalam komitmen 

menjaga kebersihan. Pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan Rabu Bersih Asik 

(RESIK) telah mencapai tingkat kesadaran yang matang, di mana mereka sepenuhnya 

menyadari manfaat nyata serta pengaruh dari aktivitas ini dalam membentuk sikap dan 

karakter pribadi mereka secara holistik dan berkelanjutan. Secara khusus peserta didik mampu 

menginternalisasi nilai kerjasama tim yang kokoh melalui mekanisme pembagian tugas yang 

terstruktur, seperti kegiatan menyapu di halaman sekolah, mengepel lantai kelas, serta 

merapikan meja, kursi, dan papan tulis agar tercipta suasana belajar yang rapi dan kondusif, 

sehingga proses ini tidak hanya melatih koordinasi antarindividu tetapi juga membangun 

kepekaan sosial dalam bekerja sama untuk tujuan bersama. 
4) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui 

kegiatan kokurikuler 
Kegiatan kokurikuler mewakili komponen integral dari program sekolah yang sengaja 

dijadwalkan di luar jam pelajaran reguler, dengan tujuan utama untuk membantu siswa 
mendalami serta menghayati materi pembelajaran yang akan atau telah mereka temui dalam 
kegiatan intrakurikuler, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 
bermakna (Abduloh dkk., 2020).  

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti mengenai pemahaman peserta 

didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan kokurikuler di SMA Negeri 

2 Pandeglang, kegiatan kokurikuler secara rutin setiap hari kamis dengan penyesuaian jadwal 

yang fleksibel hanya difokuskan pada  tingkatan kelas X dan XI, untuk kelas X kegiatan ini 

berlangsung selama satu hari penuh atau dari pukul 07.40 hingga 15.30, sementara untuk kelas 

XI pelaksanaannya lebih terbatas hanya pada awal pembelajaran atau selama satu jam 

pertemuan pertama. Hal ini untuk memberikan penekanan lebih kuat pada jenjang kelas X 

dan XI guna mengindentifikasi, mengembangkan, dan mendalami minat serta bakat peserta 

didik sejak masa adaptasi awal mereka memasuki lingkungan SMA, dan menanamkan nilai-

nilai karakter secara bertahap dan berkelanjutan agar terbentuk sejak dini. 

Dalam temuan yang peneliti dapatkan juga bahwa pemahaman peserta didik mengenai 

pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan kokurikuler ini bersifat positif secara 

bertahap. Terutama pada jenjang kelas X yaitu menunjukkan adanya kemajuan signifikan 

dalam pembelajaran dan karakter, karena kokurikuler tidak hanya menambah aktivitas tetapi 

juga ilmu pengetahuan melalui pembiasaan harian yang komprehensif serta merasakan 

pengaruh nyata karena kegiatan tersebut berlangsung dalam satu hari penuh dengan elemen 

pembelajaran aktif, saling berbagai pengalaman serta kolaborasi melalui literasi mengenai 7 

kembiasaan anak hebat. Sementara pada peserta didik kelas XI memahami bahwa kegiatan 

kokurikuler ini membawa dampak yang positif dan juga baik terhadap pembentukan karakter 

mereka yaitu dapat menambah ilmu melalui tema yang berganti setiap minggunya. 
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Namun dalam pelaksanaannya peserta didik juga mengalami hambatan yaitu seperti 

kejenuhan dan ketidakpahaman dalam materi akibat metode penjelasan yang monoton atau 

hanya dari orang yang sama, yang kadang membuat pemahaman peserta didik yang lainnya 

menjadi tertinggal bagi yang belum menguasai materi tersebut. secara keseluruhan pemahaman 

peserta didik menunjukkan hal yang cukup baik dalam kegiatan kokurikuler ini, walaupun 

diperlukan inovasi metode untuk mengatasi masalah agar pembentukan sikap dan karakter 

tetap optimal. 
5) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui 

kegiatan jumat taqwa 
Jumat Taqwa berfungsi untuk secara signifikan meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik melalui serangkaian kegiatan rohani yang saling melengkapi, mulai 
dari membaca Al-Quran dengan tartil untuk memperdalam pemahaman makna ayat-ayat suci, 
mengirimkan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW guna menumbuhkan kecintaan rasul, 
hingga mendengarkan tausiyah atau ceramah agama singkat yang relevan dengan tantangan 
remaja seperti mengatasi stres ujian atau menjaga integritas di media sosial. Semua elemen ini 
bertujuan membentuk karakter peserta didik yang lebih religius secara menyeluruh, di mana 
kebiasaan beribadah tidak lagi terasa sebagai beban melainkan sumber kekuatan, sehingga 
tercermin dalam perilaku baik sehari-hari seperti lebih sopan kepada guru, gotong royong 
membersihkan kelas, atau menghindari bullying antar teman (Regina & Rahmayani, 2023). 

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan jumat taqwa di SMA Negeri 2 

Pandeglang, kegiatan ini dirancang untuk membentuk karakter peserta didik, di mana nilai-

nilai spiritual dan moral ditanamkan secara bertahap melalui proses pembiasaan yang 

konsisten. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada pukul 07.00 hingga 07.40 dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah dan serangkaian aktivitas yang saling melengkapi, seperti pembacaan 

shalawat nabi, lalu dilanjutkan dengan tadarus surat-surat pendek Al-Quran dan 

tausiyah/ceramah yang disesuaikan dengan tema kebutuhan aktual.  

Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui kegiatan jumat 

taqwa sangatlah positif dan mendalam, di mana peserta didik memahami bahwa kegiatan ini 

sebagai bentuk pembiasaan yang efektif bertujuan membangun karakter religius, moral dan 

adab yang kokoh sekaligus meingkatkan rasa percaya diri peserta didik, dengan melalui 

kesempatan menjadi petugas seperti memimpin tadarus dan juga sesi tausiyah atau kultum di 

hadapan banyak orang. Secara keseluruhan pemahaman peserta didik ini menunjukkan bahwa 

jumat taqwa  sebagai wadah yang positif dan baik untuk potensi perubahan yang berkelanjutan 

jika dipertahankan secara rutin guna membentuk generasi yang taqwa, religius, bermoral, 

disiplin, dan beradab. 
6) Pemahaman peserta didik terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui budaya 

5S 
Budaya 5S merupakan suatu anjuran yang dilakukan oleh seseorang ketika sedang 

berkomunikasi dan bersosialiasasi kepada orang lain (Syafiiqoh A, 2023).  

Budaya 5S menunjukkan bahwasannya komunitas peserta didik memiliki suatu sikap 

santun, saling tenggang rasa, dan menghargai, komunikasi yang baik juga merupakan sebagai 

bentuk dalam membangun sebuah persaudaraan serta dapat meningkatkan suatu interaksi 

antar sesama. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 5S merupakan salah satu bentuk aspek yang 

mampu membangun terhadap kecerdasan koginif maupun karakter spiritual pada peserta 

didik (Chayani D, 2025). 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap pembentukan sikap dan karakter melalui budaya 5S di sekolah SMA Negeri 2 

Pandeglang, hal ini adalah bagian dari upaya membentuk karakter positif di kalangan peserta 

didik. Budaya tersebut diterapkan secara khusus setiap pagi saat peserta didik datang bersiap 

masuk gerbang sekolah, di mana para guru piket yang sedang bertugas menyambut peserta 
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didik dengan hangat, hal ini untuk membiasakan peserta didik menunjukkan bersikap ramah, 

penuh hormat, dan disiplin, sehingga secara perlahan membentuk perilaku yang positif dan 

lebih baik di lingkungan sekolah.  

Pemahaman peserta didik mengenai budaya 5S yaitu telah memahami bagaimana 

manfaat dan juga pengaruh terhadap pembentukan sikap dan karakter mereka, peserta didik 

secara bertahap dan alami dapat melaksanakan dan memahami budaya 5S sebagai pembiasaan 

harian dengan menunjukkan sambutan hangat, sapaan ramah, dan keteladanan sikap, sehingga 

lama-kelamaan mereka tumbuh menjadi pribadi yang lebih berakhlak mulia dan penuh 

hormat. Secara keseluruhan pemahaman peserta didik sepakat bahwa budaya 5S ini bukan 

hanya rutinitas pagi tetapi juga sebagai bentuk dari menciptakan lingkungan sekolah yang 

penuh tolernsi, disiplin, dan membuktikan komitmen sekolah dalam membentuk generasi 

muda yang berkarakter kuat tanpa memaksa. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman peserta didik SMA Negeri 2 Pandeglang terhadap lingkungan sekolah yang 

baik dan nyaman sebagai sarana pembentukan karakter secara keseluruhan menunjukkan 

perkembangan positif yang signifikan melalui berbagai kegiatan pembiasaan sekolah, di mana 

mereka menyadari bahwa arahan, bimbingan, dan rutinitas harian ini tidak hanya menciptakan 

suasana kondusif tetapi juga membentuk sikap disiplin, mandiri, tanggung jawab, peduli, 

religius, serta nasionalis. Dalam kegiatan upacara bendera setiap Senin pagi, peserta didik telah 

memahami secara bertahap esensi simbolis seperti pengibaran bendera, pembacaan Pancasila 

dan UUD 1945, serta amanat pembina sebagai alat efektif untuk menumbuhkan patriotisme, 

kepemimpinan, dan tanggung jawab melalui pembagian tugas bergiliran, meskipun observasi 

mencatat kondisi kurang kondusif yang perlu diperbaiki untuk memperkuat internalisasi nilai 

kebangsaan selaras dengan Kurikulum Merdeka. Demikian pula, senam bersama setiap Selasa 

pagi seperti SAIH membawa pemahaman positif tentang manfaat disiplin jadwal, kerjasama 

kelompok, dan hidup sehat yang meredakan ketegangan emosional sebelum belajar, walaupun 

tantangan seperti kejenuhan akibat rutinitas monoton menuntut inovasi variasi gerakan dan 

musik agar partisipasi tetap optimal. 

Pemahaman ini semakin kokoh pada kegiatan Rabu Bersih Asik (RESIK) setiap Rabu pagi, di 

mana peserta didik sepenuhnya menginternalisasi nilai gotong royong dan kepedulian 

lingkungan melalui tugas terstruktur seperti menyapu halaman, mengepel kelas, dan merawat 

tanaman, yang melibatkan seluruh warga sekolah untuk membangun kesadaran tanggung 

jawab sosial dan disiplin pribadi, sehingga menciptakan lingkungan belajar rapi dan nyaman 

tanpa bergantung sepenuhnya pada petugas kebersihan. Kegiatan kokurikuler setiap Kamis, 

yang lebih intensif untuk kelas X seharian penuh dan singkat untuk kelas XI, memperkaya 

pemahaman peserta didik tentang pengayaan literasi, numerasi, dan proyek tematik seperti 7 

Kebiasaan Anak Hebat, membentuk kemandirian dan produktivitas melalui fasilitasi guru, 

meskipun hambatan seperti kejenuhan materi monoton atau ketertinggalan peserta didik 

memerlukan diversifikasi metode agar dampak karakter tetap berkelanjutan. Sementara itu, 

Jumat Taqwa setiap Jumat pagi dengan sholawat, tadarus Al-Quran, dan tausiyah yang relevan 

dengan isu remaja seperti stres ujian menumbuhkan pemahaman mendalam tentang 

religiusitas sebagai sumber kekuatan moral, di mana rotasi petugas dari kelas dan Rohis melatih 

percaya diri, adab, dan perilaku baik seperti sopan santun serta anti-bullying, membuktikan 

transformasi spiritual yang holistik di sekolah ber mayoritas Islam. 

Terakhir budaya 5S setiap pagi di gerbang sekolah, dengan sambutan hangat guru 

piket, telah membentuk pemahaman alami peserta didik tentang sikap santun, saling 

menghargai, dan toleransi sebagai fondasi persaudaraan, komunikasi positif, serta kecerdasan 

kognitif-spiritual, sehingga rutinitas ini menjadi pembiasaan harian yang tidak memaksa 

melainkan menumbuhkan akhlak mulia secara bertahap. Secara keseluruhan, keenam 

pemahaman ini mengonfirmasi bahwa lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang yang 

didukung pembiasaan konsisten telah berhasil membimbing peserta didik menuju karakter 

positif, di mana tantangan seperti kejenuhan atau kondisi kurang kondusif dapat diatasi melalui 
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inovasi berkelanjutan, kolaborasi warga sekolah, dan refleksi rutin, sehingga mewujudkan 

generasi muda yang siap menghadapi tantangan kehidupan dengan integritas, sebagaimana 

esensi pendidikan karakter nasional yang menekankan peran lingkungan nyaman sebagai 

katalisator perkembangan fisik, kepribadian, dan moral. 
3. Tantangan yang dihadapi dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik di lingkungan 

sekolah 

Sikap adalah suatu reaksi atau tanggapan seseorang terhadap berbagai hal seperti individu, 

perilaku, benda, konsep, maupun situasi tertentu, yang didalamnya terkandung penilaian berupa 

kesetujuan ataupun ketidaksetujuan serta kecenderungan untuk menyukai atau tidak menyukai objek 

tersebut. Sedangkan karakter adalah sekumpulan sifat atau ciri khas yang senantiasa dihargai dan 

dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, serta kematangan moral yang melekat dalam diri 

seseorang. Karakter tidak hanya menggambarkan tabiat atau watak individu secara umum, melainkan 

juga mencakup berbagai sifat kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti yang secara nyata membedakan satu 

individu dengan individu lainnya.  

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dan menjadi salah satu tempat utama sebagai 

pembentukan sikap dan karakter melalui penanaman moral seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

serta empati, karena peserta didik banyak menghabiskan waktu di sekolah, serta budaya sekolah yang 

positif dapat mendukung dengan guru sebagai teladan, sarana dan prasarana yang memadai, serta 

peran orang tua wali murid dalam tumbuh kembang peserta didik. Lingkungan sekolah yang positif 

dan baik akan menghasilkan peserta didik yang berkarakter, berintegritas dan bermoral. Dalam 

membentuk sikap dan karakter peserta didik di lingkungan sekolah tidak terlepas dari faktor yang 

menjadi hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter pada 

peserta didik. Berikut faktor penghambat atau tantangan dalam membentuk sikap dan karakter peserta 

didik di lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Pandeglang. 

a. Sarana dan prasarana 
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti mengenai tantangan yang dihadapi 

dalam sarana dan prasarana bahwasannya dalam pemenuhan tersebut SMA Negeri 2 Pandeglang 
telah tergolong dengan kondidi yang cukup memadai dan mendukung berbagai aktivitas belajar 
mengajar sehari-hari. Fasilitas sekolah seperti lapangan sekolah, ruang kelas, perpustakaan, 
laboratorium (biologi, fisika, kimia, komputer), ruang guru, ruang kesenian, toilet, mushola, 
kantin, ruang UKS, serta ruang terbuka hijau. Namun dalam hal tersebut keadaan lapangan 
sekolah yang memerlukan perawatan dan pengelolaan lebih optimal, serta ruang kelas yang 
memadai yang membutuhkan upaya perawatan lanjutan yang lebih intensif agar tidak ada 
kerusakan kecil yang menjadi masalah besar. 

b. Perbedaan karakter atau heterogenitas peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti tantangan yang dihadapi sekolah dalam 

membentuk sikap dan karakter yaitu perbedaan karakter pada peserta didik, bahwsannya 
keragaman atau heterogenitas di kalangan peserta didik yaitu pada perbedaan karakter, latar 
belakang sosial, serta watal pribadi masing-masing merupakan salah satu penghambat yang 
signifikan bagi upaya sekolah dalam membentuk sikap dan karakter yang seragam serta efektif 
pada seluruh peserta didik. Sekolah mengalami kesulitan ketika mencoba menerapkan berbagai 
program pendidikan karakter atau membangun budaya sekolah yang ideal. Dengan begitu sekolah 
memerlukan strategi pendekatan yang lebih personal atau intensif agar peserta didik dapat 
menyerap nilai-nilai yang diajarkan. 

c. Peran dan pemahaman orang tua wali murid 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam pembentukan sikap dan karakter yaitu peran dan pemahaman orang tua wali murid, 
bahwasannya peran dan pemahaman orang tua sangat penting sebagai mitra strategis sekolah 
dalam proses pembentukan sikap dan karakter peserta didik, namun dalam pelaksanannya sekolah 
menjadi terhambat dikarenakan pemahaman yang kurang memadai dari sebagian orang tua 
terhadap tanggung jawab mereka dalam pasrtisipasi aktif seperti rapat orang tua wali murid yang 
sering terjadi ketidakhadiran akibat kesibukan atau ketidaktahuan, sehingga menyebabkan orang 
tua tertinggal informasi penting mengenai perkembangan karakter anak di sekolah. Hal ini perlu 
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adanya kolaborasi erat antara sekolah dan orang tua yang menjadi kunci utama agar upaya 
penanaman nilai-nilai karakter positif dapat menjadi tujuan pendidikan antara rumah dan sekolah. 

d. Media sosial 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti mengenai tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik yaitu salah satunya adalah media 
sosial, hal ini bersifat ganda dan kompleks terhadap proses pembentukan karakter peserta didik 
di lingkungan sekolah, di mana aspek positifnya dapat dimanfaatkan secara optimal jika 
diterapkan dengan bijaksana, sementara aspek negatifnya peserta didik selama proses 
pembelajaran menyebabkan kemalasan berpikir kritis dan mandiri, dikarenakan kecenderungan 
mencari jawaban instan melalui media sosial. Hal ini juga dapat memicu konflik antarpesertadidik 
yang sering dipicu oleh sindirian atau konten tidak pantas di media sosial.  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

tantangan dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik di lingkungan SMA Negeri 2 

Pandeglang mencerminkan kompleksitas proses pendidikan karakter yang melibatkan reaksi 

emosional terhadap situasi serta ciri khas moral unik setiap individu, di mana sekolah berperan 

sentral sebagai wadah penanaman nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati 

melalui budaya positif, teladan guru, serta dukungan sarana, meskipun faktor penghambat 

eksternal dan internal sering kali menghalangi pencapaian optimal. Sarana dan prasarana secara 

umum telah cukup memadai dengan fasilitas seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 

berbagai bidang, mushola, kantin, ruang UKS, dan taman terbuka hijau yang mendukung aktivitas 

belajar mengajar harian, namun kondisi lapangan sekolah yang memerlukan perawatan intensif 

serta ruang kelas yang rentan kerusakan kecil menjadi penghambat utama, karena 

ketidakoptimalan ini dapat mengurangi efektivitas kegiatan pembentukan karakter seperti upacara 

atau senam bersama, sehingga menuntut pengelolaan proaktif untuk mencegah masalah kecil 

berkembang menjadi kendala besar yang mengganggu kenyamanan dan fokus peserta didik. 

Heterogenitas karakter peserta didik yang berasal dari latar belakang sosial, watak pribadi, dan 

perbedaan individual menimbulkan kesulitan signifikan bagi sekolah dalam menerapkan program 

pendidikan karakter secara seragam, di mana pendekatan satu ukuran untuk semua sering gagal 

menjangkau semua peserta didik, sehingga memerlukan strategi personalisasi yang lebih intensif 

seperti bimbingan individual atau kelompok kecil untuk memastikan penyerapan nilai-nilai positif 

merata di tengah keragaman ini. Peran orang tua wali murid sebagai mitra strategis sekolah pun 

menjadi tantangan krusial, karena pemahaman yang kurang memadai dan partisipasi rendah 

seperti ketidakhadiran dalam rapat orang tua akibat kesibukan menyebabkan ketertinggalan 

informasi tentang perkembangan karakter anak, yang pada akhirnya memutus rantai kolaborasi 

rumah-sekolah yang esensial untuk memperkuat penanaman moral secara konsisten. Sementara 

itu, media sosial menonjol sebagai penghambat ganda yang kompleks, di mana potensi positifnya 

untuk berbagi pengetahuan dapat dimanfaatkan, tetapi dampak negatif seperti kecenderungan 

mencari jawaban instan selama pembelajaran memicu kemalasan berpikir kritis dan mandiri, serta 

konflik antarpeserta didik akibat sindiran atau konten tidak pantas yang sering kali meluas ke 

lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan keempat tantangan ini sarana prasarana yang belum sempurna, 

heterogenitas peserta didik, kurangnya keterlibatan orang tua, dan pengaruh media sosial 

menghambat upaya sekolah membentuk generasi berkarakter integritas dan bermoral tinggi, 

meskipun lingkungan positif sekolah tetap menjadi fondasi utama, sehingga solusi terintegrasi 

seperti perawatan fasilitas rutin via aplikasi pengelolaan, program adaptif untuk keragaman 

karakter, sosialisasi intensif kepada orang tua, serta literasi digital untuk bijaksana menggunakan 

media sosial menjadi kunci untuk mengubah hambatan ini menjadi peluang penguatan 

pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan di SMA Negeri 2 Pandeglang. 
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